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SUMMARY

I KOMANG HARI ASTRAWAN. Analysis of the Effect of Farmers' Labor
Time on Family Income in Jenti'an Village, Pajar Bulan District, Lahat Regency
(Supervised by YUNITA).

The purposes of this study were to: 1) To determine the amount of farmer
labor in the irrigation area of the village of Pajar Bulan District, Lahat Regency,
2) To calculate the income of farmers in the village irrigation area of Pajar Bulan
District, Lahat Regency, 3) To analyze the effect of the outpouring of labor. work
on the income of farmer families in the irrigation area of the village of Pajar Bulan
District, Lahat Regency. This research was conducted in Jenti'an Village. The
location determination was done purposively by considering that Jenti'an Village
is one of the rice producing villages in Lahat Regency. The time for data
collection will begin in August 2020 until September 2020. The research method
used in this study is a survey method. The survey method is a research method
using a questionnaire as a reference for a systematic arrangement that aims to
collect the required data. This study uses amethod (simple random
samplingsimple random sampling). The data used in this study are primary data
and secondary data. Based on the results of the study, it was found that the
outpouring of labor time in Jenti'an Village, Pajar Bulan District on rice farming
was 49.29 HOK per growing season, labor time in coffee farming was 9.41 HOK
per growing season, and outside farming is 22.75 HOK per growing season. The
average income obtained by farmers in rice farming activities is Rp6.950.328 per
arable area per growing season, for coffee farming the average income is Rp
4.693.672 per arable area per growing season, and the average income outside
farming is Rp6.900.000 per growing season. The allocation of family labor time
has a positive effect on family income on rice farming and non-farming outflows
in Jenti'an Village, Pajar Bulan District at the 1% test level, both taking into
account the wages of family workers and those that do not take into account the
wages of family workers..

Keywords: the farmers of labor time, income, the relationship of the farmers of
labor time to family income.



RINGKASAN

I KOMANG HARI ASTRAWAN. Analisis Hubungan Curahan Waktu Tenaga
Kerja Petani Terhadapan Pendapatan Keluarga Di Desa Jenti’an Kecamatan Pajar
Bulan Kabupaten Lahat. (Dibimbing Oleh YUNITA).

Tujuan Penelitian ini adalah untuk : 1) Untuk mengetahui besarnya curahan
tenaga kerja petani di Daerah irigasi desa Kecamatan Pajar Bulan Kabupaten
lahat, 2) Untuk menghitung berapa besar pendapatan petani di Daerah irigasi desa
Kecamatan Pajar Bulan Kabupaten lahat, 3) Untuk menganalisis pengaruh
curahan tenaga kerja terhadap pendapatan keluarga petani di Daerah irigasi desa
Kecamatan Pajar Bulan Kabupaten lahat. Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Jenti’an. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan
mempertimbangkan karena Desa Jenti’an merupakan salah satu desa pengahasil
padi di Kabupaten Lahat. Waktu pelaksanaan pengambilan data akan dimulai pada
bulan Agustus 2020 sampai September 2020. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode survei merupakan metode
penelitian dengan menggunakan kuisioner sebagai acuan susunan sistematis yang
bertujuan untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Penelitian ini
menggunakan metode sampel acak sederhana (simple random sampling). Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa curahan waktu tenaga kerja di
Desa Jenti’an Kecamatan Pajar Bulan pada usahatani padi adalah sebesar 49,29
HOK per musim tanam, curahan waktu tenaga kerja pada usahatani kopi adalah
sebesar 9,41 HOK per musim tanam, dan luar usahatani adalah sebesar 22,75
HOK per musim tanam. Pendapatan rata-rata yang diperoleh petani pada kegiatan
usahatani padi adalah sebesar Rp6.950.328 per luas garapan per musim tanam,
untuk usahatani kopi rata-rata pendapatan sebesar Rp4.693.672 per luas garapan
per musim tanam, dan rata-rata pendapatan luar usahatani adalah sebesar
Rp6.900.000 per musim tanam. Alokasi curahan waktu tenaga kerja keluarga
berpengaruh positif terhadap pendapatan keluarga pada curahan usahatani padi
dan curahan luar usahatani di Desa Jenti’an Kecamatan Pajar Bulan pada taraf uji
1% baik yang memperhitungkan upah tenaga kerja keluarga maupun yang tidak
memperhitungkan upah tenaga kerja keluarga.

Kata kunci : curahan waktu tenaga kerja, pendapatan, hubungan curahan waktu
tenaga kerja terhadap pendapatan keluarga.
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Abstract

The objectives of this study were to: 1) To determine the amount of farmer labor
in the irrigation area of the village of Pajar Bulan District, Lahat Regency, 2) To
calculate the income of farmers in the village irrigation area of Pajar Bulan
District, Lahat Regency, 3) To analyze the effect of the outpouring of labor.
work on the income of farmer families in the irrigation area of the village of
Pajar Bulan District, Lahat Regency. This research was conducted in Jenti‘an
Village. The location determination was done purposively by considering that
Jenti'an Village is one of the rice producing villages in Lahat Regency. The time
for data collection will begin in August 2020 until September 2020. The research
method used in this study is a survey method. The survey method is a research
method using a questionnaire as a reference for a systematic arrangement that
aims to collect the required data. This study uses amethod (simple random
samplingsimple random sampling). The data used in this study are primary data
and secondary data. Based on the results of the study, it was found that the
outpouring of labor time in Jenti‘an Village, Pajar Bulan District on rice farming
was 49.29 HOK per growing season, labor time in coffee farming was 9.41 HOK
per growing season, and outside farming is 22.75 HOK per growing season. The
average income obtained by farmers in rice farming activities is Rp. 6,950,328
per arable area per growing season, for coffee farming the average income is Rp.
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4,693,672 per arable area per growing season, and the average income outside

farming is Rp. 6,900,000 per growing

iS:ason. The allocation of family labor time has a positive effect on family
come on rice farming and non-farming outflows in Jenti'an Village, Pajar

Bulan District at the 1% test level, both taking into account the wages of family
Workers and those that do not take into account the wages of family workers..

Keywords: the farmers of labor time, income, the relationship of the farmers of
labor time to family income.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Sektor pertanian masih akan tetap memegang peran penting dalam
pembangunan pertanian baik pada masa sekarang maupun masa yang akan
mendatang. Sektor ini memegang peran yang sangat strategis dalam pembangunan
perekonomian baik nasional maupun daerah. Pada era globalisasi sektor pertanian
telah membuktikan kuatnya daya sanggah menopang perekonomian nasional
sehingga diharapkan dapat berperan digaris terdepan dalam mengatasi Krisis
ekonomi. Sektor pertanian tidak hanya di tuntut mampu dalam menyediakan
bahan pangan yang cukup tetapi juga berperan sebagai salah satu faktor andalan
dalam memutar roda perekonomian terutama di pedesaan untuk meningkatkan
penyerapan tenaga kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat di pedesaan
(Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera Selatan, 2003)

Padi (beras) merupakan tanaman penghasil makanan pokok bagi sebagian
besar penduduk Indonesia yang dimana produksi padi (beras) pada tahun 2019
sebesar 31,31 juta ton atau mengalami penurunan sebanyak 2,63 juta ton atau 7,75
persen dibandingkan tahun 2018. Dimana dalam peningakatan produksi padi itu
terjadi dari beberapa faktor yaitu salah satunya luas panen di Indonesia (BPS,
2019). Indonesia merupakan salah satu penghasil padi terbesar ketiga di dunia.
Dengan jumlah rata-rata produksi per tahunnya 70,8 juta ton (Kompas, 2015).

Tahun 2018 produksi padi di Indonesia mencapai angka 56.537.774. ton.
Sumatera Selatan menjadi salah satu penghasil padi terbesar di Indonesia dengan
jumlah produksi sebanyak 2.646.566. ton atau sebesar 4,68 persen dari jumlah
produksi padi di Indonesia (BPS Sumatera Selatan, 2019).
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Tabel 1.1. Luas dan jumlah produksi padi di Sumatera Selatan Tahun 2019

No Kabupaten/Kota Luas Panen (ha) Produksi (ton)
1  Ogan Komering Ilir 95.560 484.604
2 Ogan Komering Ulu 3.609 17.739
3 Muara Enim 20.070 83.125
4  Lahat 14.499 73.128
5 Musi Rawas 21.935 103.511
6  Ogan Komering Ulu Selatan 7.205 37.418
7 Ogan Komering Ulu Timur 92.116 575.340
8 Musi Rawas Utara 1.650 6.495
9  Empat Lawang 14.115 55.920
10 Pagar Alam 2.668 12.735
11  Lubuk Linggau 1.571 9.001

Jumlah 274.998 1.459.016

Sumber : BPS Sumatera Selatan, 2019.

Irigasi merupakan bangunan dan jaringan saluran untuk membawa dan
membagi air secara teratur dalam menunjang kegiatan pertanian seperti sawah,
ladang, atau perkebunan. (Effendi, 2007).

Sawah irigasi adalah jenis sawah yang menggunakan sistem irigasi yang
teratur. Dimana pengairan yang dilakukan dengan cara memberikan air guna
keperluan kegiatan budidaya tanaman padi. Dengan pemanfaatan irigasi
diharapkan petani menggunakan air secara efisien agar mendapatkan produksi
yang tinggi dan pendapatan yang lebih besar (Damayanti, 2013). Pada tahun 2016
Sumatera Selatan sendiri tercatat sebagai memiliki lahan sawah irigasi dengan
luas 124.592 hektar (BPS Sumatera Selatan, 2019).

Kabupaten Lahat merupakan salah satu daerah dengan sektor pertanian
sebagai sektor unggulan dan merupakan lima besar daerah penyumbang terbesar
padi sawah irigasi di Sumatera Selatan. Luas wilayah Kabupaten Lahat yaitu
sebesar 4.362 kilometer persegi (BPS, 2018).

Dalam sektor pertanian, tenaga kerja dibutuhkan untuk menjaga
keberlangsungan suatu sistem pertanian. Tenaga kerja merupakan faktor penting
dalam menentukan keberhasilan petani dalam pelaksanaan usahataninya.
(Larasati, 2012). Tenaga kerja adalah suatu faktor produksi yang utama. Faktor
tersebut menentukan kedudukan petani dalam usahataninya. Petani dalam

usahataninya tidak hanya menyumbangkan tenaga kerja saja, tetapi juga sebagai
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manajer usahatani yang mengatur organisasi produksi secara keseluruhan.Tenaga
kerja dalam usahatani dapat berasal dari dalam keluarga dan luar keluarga.

Tenaga kerja meliputi tenaga kerja pria, tenaga kerja wanita, tenaga kerja
anak-anak dan tenaga kerja ternak dan tenaga mesin. (Mantra, 1985, Migrasi desa-
kota, yokyakarta,PPK, UGM), untuk setiap 100 orang pria yang bekerja di desa,
77 orang bekerja di sektor pertanian dan 23 orang bekerja di sektor non pertanian
dan untuk setiap 100 orang wanita bekerja di desa, 80 orang di sektor pertanian
dan 20 orang bekerja di sektor non pertanian. Selanjutnya dikemukakan bahwa
wanita pada umumnya bekerja 29 jam perminggu dan pria pada umumnya bekerja
35 jam perminggu. Potensi tenaga kerja dalam keluarga merupakan hal yang
penting karena merupakan dasar pertimbangan dalam penetapan alternatif
usahatani.

Dalam mengusahakan komoditas padi, berpotensi memberikan dampak
postif bagi masyarakat dengan membuka lapangan pekerjaan di bidang pertanian.
Sebagian besar penduduk di Desa Jenti’an Kecamatan Pajar Bulan mayoritas
masyarakatnya memliki mata pencarian utama yaitu bekerja di sektor pertanian
baik dikelola sendiri maupun sebagai buruh tani atau tenaga kerja.

Namun potensi yang besar tidak diimbangi dengan tenaga kerja yang
memadai. Kebanyakan permasalahan timbul ketika generasi muda sudah mulai
meninggalkan pekerjaan di bidang pertanian khususnya menjadi tenaga Kerja
pertanian. Mereka lebih tertarik pada bidang industri yang mengarah pada
perkerjaan di perkantoran, hal ini menyebabkan pekerjaan disektor pertanian
sudah banyak ditinggalkan. Semakin lama sektor pertanian akan semakin sulit
untuk mendapatkan sumber daya manusia untuk bekerja.

Dari fenomena di atas, kebanyakan generasi muda mulai meninggalkan
pekerjaan di sektor pertanian, dika renakan hasil yang didapat di sektor pertanian
khususnya padi belum mencukupi kebutuhan hidupnya.
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1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang penelitian diatas,

maka permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut :

1.

Berapa besarnya curahan waktu tenaga kerja petani di Desa Jenti’an
Kecamatan Pajar Bulan Kabupaten lahat ?

Berapa besar pendapatan petani di Desa Jenti’an Kecamatan Pajar Bulan
Kabupaten lahat ?

Apakah curahan waktu tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan keluarga

petani di Desa Jenti’an Kecamatan Pajar Bulan Kabupaten lahat ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Untuk menghitung besarnya curahan waktu tenaga kerja petani di Desa
Jenti’an Kecamatan Pajar Bulan Kabupaten lahat.

Untuk menghitung berapa besar pendapatan petani di Desa Jenti’an Kecamatan
Pajar Bulan Kabupaten lahat.

Untuk menganalisis pengaruh curahan waktu tenaga kerja terhadap
pendapatan keluarga petani di Desa Jenti’an Kecamatan Pajar Bulan

Kabupaten lahat.
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